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Osteoarthritis (OA) is one of the most common degenerative 

musculoskeletal joint diseases found in the elderly and is a 

major cause of chronic pain and long-term disability. OA in the 

knee is the most common area due to its function as a weight-

bearing body. Physiotherapy for knee OA aims to slow the 

process of joint degeneration due to aging, improve physical 

function, enhance quality of life, and reduce the risk of falls. 

This study used a case study approach to determine the 

effectiveness of the physiotherapy program in cases of knee 

osteoarthritis. The physiotherapy intervention program 

provided was TENS, SWD, and quadriceps setting. The results 

of the implementation of physiotherapy for 3 weeks with a total 

of 6 sessions showed a decrease in pain intensity and an 

increase in the patient's functional ability as measured by the 

Visual Analogue Scale (VAS) and the Western Ontario and 

Mcmaster Universities Arthritis Index (WOMAC). The provision 

of TENS, SWD, and quadriceps setting exercises has been 

proven to reduce pain intensity and improve the patient's 

functional ability. 

 

Osteoarthritis (OA) merupakan salah satu penyakit 

muskuloskeletal degeneratif pada sendi yang paling umum 

dijumpai pada usia lanjut dan menjadi penyebab utama nyeri 

kronis serta disabilitas jangka panjang. OA pada lutut 

merupakan area yang paling umum terjadi karena fungsinya 

yang sebagai penopang beban tubuh. Fisioterapi pada OA 

lutut bertujuan untuk memperlambat proses degenerasi sendi 

akibat penuaan, memperbaiki fungsi fisik, meningkatkan 

kualitas hidup, serta mengurangi resiko jatuh. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan studi kasus untuk mengetahui 

efektivitas program pelaksanaan fisioterapi pada kasus 

osteoarthritis lutut. Program intervensi fisioterapi yang 

diberikan, yaitu TENS, SWD, dan quadriceps setting. Hasil dari 

pelaksanaan fisioterapi selama 3 minggu dengan total 6x 

pertemuan didapatkan penurunan intensitas nyeri dan 

peningkatan kemampuan fungsional pasien yang di ukur 

melalui Visual Analogue Scale (VAS) dan The Western Ontario 

and Mcmaster Universities Arthritis Index (WOMAC). 

Pemberian modalitas TENS, SWD, dan latihan quadriceps 

setting terbukti mampu menurunkan intensitas nyeri dan 

meningkatkan kemampuan fungsional pasien. 
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A. Pendahuluan  

Osteoarthritis (OA) merupakan salah satu penyakit muskuloskeletal 

degeneratif pada sendi yang paling umum dijumpai pada usia lanjut dan menjadi 

penyebab utama nyeri kronis serta disabilitas dalam jangka panjang (Njoto et al., 

2023; Warsono et al., 2023). Osteoarthritis diakibatkan oleh adanya kerusakan 

progresif pada tulang rawan artikular, penebalan pada tulang subkondral, 

pembentukan osteofit, dan peradangan pada sinovium non-spesifik sehingga 

menimbulkan rasa nyeri, kaku, serta keterbatasan gerak (Putri et al., 2022; Serin & 

Pombu, 2022). Lutut menjadi area yang paling sering terkena osteoarthritis karena 

fungsinya yang menopang beban tubuh secara langsung serta berperan penting 

dalam aktivitas fungsional sehari-hari seperti berdiri, berjalan, dan naik turun-tangga 

(Fatmawati & Linawati, 2024; Ismail & Wibisono, 2021; Wuryaningsih et al., 2022).   

Prevalensi osteoarthritis lutut akan terus meningkat di setiap tahunnya 

karena bertambahnya populasi lansia (Wahyuni et al., 2024). Berdasarkan data 

yang dikeluarkan oleh World Health Organization (WHO) terdapat 9,6% pada pria 

dan wanita sebesar 18% yang berusia diatas 60 tahun mengalami osteoarthritis 

yang mana lutut dan pinggul menjadi area yang paling sering terdampak (Rahman 

et al., 2024). Faktor resiko dari osteoarthritis lutut antara lain, usia, obesitas, jenis 

kelamin, riwayat trauma sendi, serta biomekanik akibat penggunaan sendi 

berlebihan (Khusniyati & Amanati, 2023). Osteoartritis lutut membawa dampak yang 

sangat signifikan pada lansia. Nyeri kronis yang dirasakan akan menurunkan 

aktivitas fisik sehingga menyebabkan penurunan massa otot dan meningkatkan 

resiko jatuh (Rosadi et al., 2023).  

Penatalaksanaan fisioterapi pada kondisi osteoartritis lutut meliputi latihan 

terapeutik, edukasi, dan modalitas. Salah satu modalitas yang paling banyak 

digunakan adalah Short Wave Diathermy yang memberikan efek hangat pada 

jaringan melalui gelombang elektromagnetik frekuensi tinggi (Ismail & Wibisono, 

2021). Peningkatan suhu jaringan dapat memperbaiki sirkulasi, menurunkan 

spasme otot, mengurangi kekakuan, dan menurunkan nyeri pada sendi (Luthfiah et 

al., 2023). Selain itu, Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation (TENS) juga 

merupakan salah satu modalitas fisioterapi yang banyak dijumpai dan digunakan 

untuk nyeri muskuloskeletal. TENS dapat menurunkan persepsi nyeri melalui teori 

gate control dan peningkatan endorfin endogen (Herawati et al., 2023).   

 Latihan gerak aktif merupakan rangkaian gerakan latihan yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas hidup dan mencegah timbulnya komplikasi oleh 

karena penyakit. Latihan gerak aktif pada sendi lutut dapat mengurangi nyeri, 

meningkatkan stabilitas otot, mengurangi iritasi, serta memelihara dan 

meningkatkan nutrisi sinovial pada sendi lutut (Prio et al., 2019). Quadriceps setting 

merupakan salah satu latihan gerak aktif dengan cara mengontraksikan otot 

quadriceps tanpa adanya perubahan panjang otot dan tidak diikuti dengan 

perubahan gerak sendi (Khusniyati & Amanati, 2023). 

 Tujuan dari pemberian modalitas fisioterapi dan latihan terapeutik home 

program pada osteoarthritis lutut tidak hanya berfokus pada pengurangan nyeri, 
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melainkan memperlambat proses degenerasi sendi akibat penuaan, memperbaiki 

fungsi fisik, meningkatkan kualitas hidup, serta mengurangi resiko jatuh.  

 

B. Metode 

Studi penelitian ini merupakan laporan kasus dengan pengambilan subjek 

secara individu berjenis kelamin perempuan berusia 60 tahun dengan diagnosa 

osteoarthritis tibiofemoral dextra grade II di Rumah Sakit Khusus Bedah Hasta 

Husada Kepanjen. Data penelitian merupakan data primer yang didapatkan dengan 

cara autoanamnesis dan pemeriksaan fisik pada pasien. Program fisioterapi berupa 

pemberian modalitas SWD, TENS, serta home program berupa quadriceps setting 

yang diberikan secara langsung kepada pasien selama 3 minggu.  

Pasien datang ke Poli Orthopedi RSKB Hasta Husada Kepanjen dengan 

keluhan nyeri cekat-cekot pada lutut kanan dan bertambah parah saat berjalan 

disertai bunyi kletuk-kletuk dan kaku. Px di diagnosa osteoarthritis genu dextra 

grade II sehingga dirujuk ke Poli Rehabmedik. Pada saat usia remaja hingga 

dewasa pasien sering mengikuti kegiatan olahraga, terutama voli.  Px menceritakan 

bahwa memiliki riwayat DM tipe II dan riwayat penyakit dahulu stroke hemipharese 

sinistra pada tahun 2018 yang menyebabkan pasien tirah baring selama 1 bulan 

dan mengurangi aktivitas fisiknya. Setelah 7 tahun, pasien merasakan nyeri pada 

lutut kanannya dan semakin lama semakin berat. Lulut terasa kaku untuk di tekuk 

ketika kaki tidak di gerakkan dalam waktu yang lama dan bangun tidur. Pasien 

berjalan pincang tanpa alat bantu dan tidak terdapat deformitas ataupun tanda-

tanda inflamasi pada lutut 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Hasil pemeriksaan awal tekanan darah pasien adalah 158/59 mmHg, HR 

64x/menit, RR 16x/menit, temperatur 36°C, tinggi badan 154 cm dan berat badan 

64 kg sehingga skor IMT sebesar 26,5 yang berarti pasien termasuk kedalam 

kategori overweight. Pemeriksaan nyeri dengan VAS menunjukkan skor 3 untuk 

nyeri diam, 7 untuk nyeri gerak, dan skor 6 untuk nyeri tekan.  Nilai ROM aktif pasien 

S: 0-0-130 disertai nyeri. Nilai dari pemeriksaan Manual Muscle Test (MMT) pasien 

adalah 4 yang berarti pasien mampu melawan tahanan minimal. Krepitasi 

ditemukan pada lutut kanan pasien saat menekuk luruskan lutut kanannya. Hasil 

pengukuran aktifitas fungsional pasien menggunakan WOMAC scale didapatkan 

skor 50 yang berarti berat.  

  Tujuan fisioterapi terbagi menjadi dua, yaitu tujuan jangka pendek dan tujuan 

jangka panjang. Tujuan jangka pendek dari hasil pemeriksaan diatas yaitu 

menurunkan nyeri, meningkatkan kekuatan otot, dan meningkatkan mobilitas sendi 

lutut sebelah kanan. Tujuan jangka panjangnya, yaitu mengembalikan aktivitas 

fungsional sehari-hari pasien. Berdasarkan tujuan fisioterapi tersebut pasien di 

berikan program fisioterapi selama 3 minggu dengan total 6x pertemuan, 

diantaranya komunikasi terapeutik, TENS, SWD, dan home program berupa 

quadriceps setting 
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Table 1. Intervensi Fisioterapi 

No. Modalitas Dosis 

1 TENS F : 2x/minggu 

I : 50-60 mA 

t : 8 menit 

T : Symetric 

2 SWD F : 2x/minggu 

I : 50-55 W  

t : 8 menit 

T : 

Contraplanar 

3 Exercise 

Therapy (Home 

Program) 

F : 2x/hari  

I : 8x rep, 2 set 

t : 10 menit 

T: Quadriceps 

Setting 

Sumber: Data Primer, 2025 

   

Evaluasi dilakukan setiap terapi dilakukan dengan total 6 kali sesi terapi. Terapi 

dilakukan selama 2x sesi dalam seminggu. Setelah menjalani terapi selama 3 

minggu pasien mendapatkan penurunan nyeri dan peningkatan kemampuan 

fungsional lutut kanannya. Akan tetapi, tidak didapatkan peningkatan kekuatan otot.  

 

 

Gambar 1 Evaluasi Intensitas Nyeri (VAS) 
 

Berdasarkan Gambar 1 didapatkan hasil penurunan intensitas nyeri dimana 

nyeri diam dari 3 (ringan) ke 1 (ringan), nyeri gerak dari 7 (berat) ke 4 (sedang), dan 

nyeri tekan dari 6 (sedang) ke 2 (ringan).  

 

 

Gambar 2 Evaluasi Aktivitas Fungsional (WOMAC) 
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Berdasarkan Gambar 2 didapatkan penurunan skor WOMAC dari 50 (berat) 

menjadi 38 (sedang). Penurunan skor WOMAC ini diperoleh dari aspek nyeri, 

kekakuan, dan aktivitas fungsional pasien. 

 

 

Gambar 3 Evaluasi Kekuatan Otot (MMT) 
 

Berdasarkan Gambar 3 pasien tidak mengalami perubahan peningkatan 

kekuatan otot penggerak fleksi dan ekstensi lutut yang diukur menggunakan Manual 

Muscle Testing dengan skor awal hingga evaluasi akhir bernilai 4 yang berarti 

pasien mampu melawan tahanan minimal. 

Keluhan nyeri lutut kanan pasien disebabkan oleh osteoarthritis dimana 

terjadi kerusakan progresif pada tulang rawan yang ketika terdapat tekanan 

menimbulkan nyeri oleh karena benturan antar tulang yang mengiritasi ujung saraf 

nyeri pada permukaan sendi (Wuryaningsih et al., 2022). Pemberian TENS 

memberikan efek penurunan nyeri dengan teori gate control yang mana impuls 

nyeri yang dirasakan oleh pasien di blokir melalui sel nociceptive di subansia 

gelatinosa sehingga rangsang nyeri tidak dapat sampai ke otak (Kristian et al., 

2024). Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa penggunaan TENS 

memberikan manfaat dalam penanganan nyeri kronis pada osteoarthtis (Wahyudi 

et al., 2023).    

  Modalitas Short Wave Diathermy (SWD) diberikan dengan tujuan 

menurunkan nyeri dan meningkatkan aktivitas fungsional karena OA lutut 

(Purwantini & Setiani, 2022). SWD memancarkan gelombang elektromagnetik 

dengan frekuensi sekitar 10-100 MHz sehingga memberikan efek hangat pada 

jaringan lunak. SWD memiliki 2 mode, yaitu pulsed dan continuous. Efek fisiologis 

yang diberikan pada mode pulsed, yaitu mengurangi nyeri, bengkak, dan kekakuan 

sendi. Sedangkan mode continuous menimbulkan efek fisologis vasodilatasi, 

meningkatkan aktivitas sel, mengurangi ambang nyeri, dan mengurangi spame 

pada otot (Luthfiah et al., 2023). Penelitian tinjauan sistematis dan meta-analysis 

yang dilakukan oleh (Wang et al., 2016) memaparkan bahwa SWD dapat 

menurunan intensitas nyeri pada pasien dengan OA lutut (Purwantini & Setiani, 

2022).  

  Osteoarthritis pada lutut menimbulkan rasa nyeri dan kekakuan lutut yang 

kemudian diikuti penurunan luas gerak sendi dan kelemahan otot-otot di sekitar 

area sendi (Kristian et al., 2024; Luthfiah et al., 2023). Rasa nyeri pada penderita 

osteoarhtritis lutut berkaitan dengan kelemahan pada otot quadriceps yang 

berperan saat berdiri dan berjalan. Latihan quadriceps setting dapat meningkatkan 

kekuatatan otot, mengurangi nyeri, menghambat degenerasi sendi, dan 
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mengurangi keterbatasan fungsional pada Osteoarthritis lutut (Purwantini & Setiani, 

2022). Penelitian yang dilakukan oleh (Laasara, 2018) menunjukkan bahwa 

pemberian isometric quadriceps selama 4 minggu dapat menurunkan intensitas 

nyeri pada lutut sehingga meningkatkan kemampuan fungsional dan menaikkan 

kualitas hidup pada pasien osteoarthrtis lutut (Koesrul et al., 2023). 

 

D. Simpulan 

Pemberian program fisioterapi berupa TENS, SWD, dan home program 

berupa quadriceps setting selama 3 minggu dengan total pertemuan sebanyak 6x 

memberikan efek positif pada penurunan intensitas nyeri dan peningkatan aktivitas 

fungsional pasien dengan kondisi osteoarthritis lutut. Namun, tidak terdapat 

peningkatan dari segi kekuatan otot. 
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